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ABSTRAK 

Beban kerja dan stres kerja merupakan faktor yang dapat mempengaruhi tingkat turnover intention pekerja. Semakin 

tinggi beban kerja dan stres kerja yang dialami, semakin besar pula keinginan pekerja untuk meninggalkan 

pekerjaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan stres kerja terhadap turnover 

intention pekerja di PT XYZ. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada 70 responden, teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode sampel jenuh yang melibatkan seluruh populasi. Data diolah dan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa beban kerja (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention 

(Y) pekerja, dengan nilai t hitung sebesar 2,539 dan tingkat signifikansi sebesar 0,013. Stres kerja (X2) juga memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention (Y) pekerja, dengan nilai t hitung sebesar 5,137 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,001. Secara simultan, beban kerja dan stres kerja menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap turnover intention (Y) pekerja, dengan nilai F hitung sebesar 29,012 dan tingkat signifikansi sebesar 0,001. 

Nilai R Square sebesar 0,464 menunjukkan bahwa turnover intention dapat dijelaskan oleh beban kerja dan stres kerja 

sebesar 46,4%. Sedangkan sisanya sebesar 53,6% disebabkan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian 

ini. 

Kata kunci: Beban Kerja; Stres Kerja; Turnover Intention 

 
ABSTRACT 

Workload and work stress are factors that can influence employee turnover intention. The higher the workload and 

work stress experienced, the greater the employee's desire to leave their job. This study aims to determine the impact 

of workload and work stress on employee turnover intention at PT XYZ. A quantitative method was employed, with 

data collected via questionnaires distributed to 70 respondents; a saturated sampling technique was used, 

encompassing the entire population. The data were processed and analyzed using SPSS software. The results indicate 

that workload (X1) has a positive and significant effect on employee turnover intention (Y), with a t-value of 2.539 

and a significance level of 0.013. Work stress (X2) also has a positive and significant effect on employee turnover 

intention (Y), with a t-value of 5.137 and a significance level of 0.001. Simultaneously, workload and work stress 

demonstrate a positive and significant influence on employee turnover intention (Y), with an F-value of 29.012 and a 

significance level of 0.001. The R-square value of 0.464 indicates that 46.4% of the variance in turnover intention can 

be explained by workload and work stress, while the remaining 53.6% is attributable to other variables not addressed 

in this study. 

Keywords: Workload; Job Stress; Turnover Intention. 

 
1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia adalah salah satu peran krusial dalam tercapainya tujuan dan kesuksesan sebuah organisasi. 

Memiliki tim yang terampil, bekerja dengan baik, dan tetap berkomitmen menjadi sangat penting untuk membantu 
perusahaan dalam mencapai tujuannya. Banyak perusahaan menghadapi masalah terkait dengan tingkat turnover 

intention pegawai yang besar, yang bisa merusak kinerja organisasi dan nantinya dapat membuat pengeluaran 
operasional perusahaan lebih besar karena harus merekrut dan melatih orang baru secara terus menerus.  

Korelasi beban kerja dan stres kerja juga saling berkaitan. Beban kerja yang besar seringkali bisa menyebabkan 

peningkatan stres, yang akhirnya mempengaruhi pegawai ingin ke luar dari perusahaan. Oleh karena itu, kedua 
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variabel ini merupakan aspek penting yang harus dipertimbangkan perusahaan untuk mengurangi tingkat turnover 

intention. Untuk memperkuat fenomena penelitian, peneliti melakukan observasi awal terhadap kondisi pekerjaan di 

PT XYZ. Hasil observasi awal terkait beban kerja, stres kerja, dan turnover intention dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Observasi Awal 

No Variabel Hasil Observasi Lapangan 

1 Beban Kerja (X1) Berdasarkan hasil observasi awal di PT XYZ, pekerja memiliki tanggung 

jawab terhadap beberapa pekerjaan yang harus diselesaikan sesuai kebutuhan 

pelanggan dan batas waktu yang telah ditentukan. Pada kondisi tertentu, 

beberapa pekerjaan dapat berlangsung secara bersamaan sehingga 

meningkatkan volume dan tuntutan pekerjaan. 

2 Stres Kerja (X2) Hasil observasi awal menunjukkan bahwa tuntutan penyelesaian pekerjaan, 

deadline, serta koordinasi antarbagian dapat menimbulkan tekanan dalam 

bekerja. Kondisi tersebut juga dapat menyebabkan kelelahan, terutama ketika 

pekerja menghadapi pekerjaan dengan waktu penyelesaian yang berdekatan. 

3 Turnover Intention (Y) Berdasarkan observasi awal, terdapat indikasi bahwa kondisi beban dan 

tekanan pekerjaan menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam 

kaitannya dengan keinginan pekerja untuk tetap bekerja di perusahaan. 

Beberapa pekerja dapat mempertimbangkan alternatif pekerjaan lain apabila 

kondisi pekerjaan yang dirasakan kurang sesuai dengan harapan. 

Sumber: (hasil observasi, 2026) 

 

Berdasarkan hasil observasi awal tersebut, terlihat adanya kondisi yang berkaitan dengan beban kerja dan stres kerja 

pada pekerja PT XYZ. Tuntutan pekerjaan, batas waktu penyelesaian, serta kebutuhan koordinasi dalam menjalankan 

pekerjaan dapat menjadi faktor yang memengaruhi kondisi psikologis pekerja. Kondisi tersebut perlu mendapatkan 

perhatian karena dapat berkaitan dengan munculnya turnover intention. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

Beban kerja adalah salah satu konsep penting dalam manajemen sumber daya manusia, yang berkaitan dengan jumlah 

tugas, kewajiban, dan ekspektasi pekerjaan yang harus diselesaikan seorang karyawan dalam jangka waktu tertentu 

(Aulia & Rachmawati, 2025; Fransiska & Tupti, 2020). Secara konseptual, istilah beban kerja diartikan sebagai 

serangkaian tugas atau aktivitas yang diharapkan dapat diselesaikan oleh karyawan dalam waktu tertentu berdasarkan 

peran mereka (Aprilia et al., 2026) . Beban kerja didefinisikan sebagai serangkaian aktivitas yang harus diselesaikan 

oleh pekerja dalam unit kerja tertentu (Marlina & Masahere, 2026; Rita, 2025). Menurut Munandar, beban kerja 

mencakup skenario pekerjaan yang melibatkan tugas – tugas menantang yang perlu diselesaikan dalam batas waktu 

yang sudah ditentukan. Jika beban kerja yang diberikan tidak sesuai dengan kemampuan individu seseorang untuk 

bekerja, hal itu dapat mempengaruhi kesehatan mental dan efektivitas kerja mereka (Putra & Putra, 2021). Menurut 

Koesomowidjojo (Hernita & Riduwan, 2021), beban kerja dapat diukur melalui beberapa indikator, yaitu target 

pekerjaan, volume pekerjaan, waktu kerja, dan tanggung jawab. Target pekerjaan berkaitan dengan hasil yang harus 

dicapai pekerja, volume pekerjaan berkaitan dengan jumlah tugas yang harus diselesaikan, waktu kerja berkaitan 

dengan durasi yang tersedia untuk menyelesaikan pekerjaan, sedangkan tanggung jawab berkaitan dengan kewajiban 

pekerja dalam menjalankan tugas sesuai dengan perannya. 

Stres kerja adalah respon individu terhadap tekanan atau tuntutan pekerjaan yang berlebihan, yang dapat 

mempengaruhi kesehatan fisik dan mental karyawan (Yani et al., 2023). Kondisi seperti ini dapat terjadi ketika 

seseorang merasa tidak mampu memenuhi tanggung jawab pekerjaannya. Penelitian lain menyebutkan bahwa stres 

kerja secara signifikan berpengaruh pada produktivitas karyawan, dengan tingkat stres yang tinggi biasanya akan 

menyebabkan penurunan kualitas kerja dan peningkatan kesalahan (Aulia & Rachmawati, 2025; Larasati et al., 2026). 

Hal ini bisa terjadi karena stres kerja dapat mengganggu fokus, kemampuan untuk mengambil keputusan, dan 

emosional seseorang saat bekerja. Dalam penelitian ini, stres kerja diukur melalui indikator tekanan kerja, kelelahan 

kerja, konflik kerja, dan kecemasan kerja. Keempat indikator tersebut digunakan untuk menggambarkan kondisi 

tekanan yang dialami pekerja dalam melaksanakan pekerjaan. 

Turnover intention atau niat karyawan meninggalkan pekerjaan adalah salah satu konsep penting dalam manajemen 

sumber daya manusia. Pada dasarnya, niat karyawan untuk keluar dari pekerjaan seringkali menjadi tanda awal dari 

pergantian karyawan yang sebenarnya, sehingga menjadi fokus utama perusahaan untuk menjaga stabilitas tenaga 

kerja. Turnover intention yang tinggi dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti biaya perekrutan dan 

pelatihan yang lebih tinggi, serta penurunan produktivitas dan efektivitas perusahaan secara keseluruhan. Menurut 

Mathis dan Jackson, turnover intention mengacu pada proses dimana karyawan ingin meninggalkan pekerjaannya dan 
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mencari pekerjaan baru di perusahaan lain. Tingkat turnover intention yang tinggi dapat mengakibatkan kerugian bagi 

perusahaan karena meningkatnya biaya terkait dengan perekrutan dan pelatihan staf baru (Alves et al., 2024; Mustopa, 

2024) . Turnover intention dapat dikategorikan menjadi beberapa kelompok, diantaranya: Thinking of quitting (pikiran 

untuk keluar dari pekerjaan), intention to search (niat mencari pekerjaan lain), dan intention to quit (keinginan kuat 

untuk benar – benar keluar dari pekerjaan). Dari bahasan tersebut terlihat bahwa turnover intention merupakan proses 

bertahap yang awalnya dimulai dari munculnya pikiran hingga keputusan untuk benar – benar meninggalkan  

pekerjaan.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Penulis, 2026)  

Gambar 1. Paradigma Penelitian 

 

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang harus dibuktikan melalui pengujian empiris. Adapun hipotesis 

penelitian adalah sebagai berikut. 

Hipotesis 1: Beban Kerja 

Ho1: Diduga tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara beban kerja terhadap turnover intention pekerja di 

PT XYZ 

Ha1: Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara beban kerja terhadap turnover intention pekerja di PT 

XYZ 

Hipotesis 2: Stres Kerja 

Ho2: Diduga tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara stres kerja terhadap turnover intention pekerja di PT 

XYZ 

Ha2:  Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara stres kerja terhadap turnover intention pekerja di PT XYZ 

Hipotesis 3: Turnover Intention 

Ho3: Diduga tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara beban kerja dan stres kerja simultan terhadap 

turnover intention pekerja di PT XYZ 

Ha3:  Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara beban kerja dan stres kerja simultan terhadap turnover 

intention pekerja di PT XYZ 

 
3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian dilaksanakan pada bulan April – Mei 2026 di PT XYZ. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan freelance di PT XYZ yang berjumlah 70 orang dapat 

berpartisipasi sebagai objek utama dalam penelitian ini. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non 

probability sampling dengan teknik sampel jenuh, yaitu penentuan sampel dengan melibatkan seluruh anggota populasi 

untuk menjadi responden. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Kuesioner 

digunakan untuk memperoleh data mengenai persepsi responden terhadap kualitas pelayanan, kepercayaan, dan 

kepuasan klien. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t (parsial), uji F 

(simultan), dan uji koefisien determinasi. Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan dan 

kepercayaan secara parsial terhadap kepuasan klien, sedangkan uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh kedua 

variabel independen secara simultan. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan data dari 70 responden yang merupakan pekerja freelance di PT XYZ. Data penelitian 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert lima poin. Terdapat 40 responden yang berjenis 

kelamin laki-laki dengan persentase 57,1% dan 30 responden perempuan dengan persentase 42,9%. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menganalisis pengaruh beban kerja dan stres kerja terhadap 

turnover intention. Pengolahan data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics melalui uji kualitas data, uji asumsi 

klasik, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis, dan uji koefisien determinasi. Adapun hasil analisis sebagai 

berikut. 
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4.1 Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menentukan kebenaran dan keabsahan dari suatu kuesioner (Ghozali, 2021). Uji 

validitas bertujuan untuk menentukan seberapa efektif suatu instrumen penelitian mengukur variabel yang diteliti. 

Instrumen yang valid akan menghasilkan data yang tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian. Uji validitas dilakukan 

dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel pada taraf signifikansi 5%. Instrumen dinyatakan valid apabila 

nilai r hitung > r tabel, sedangkan apabila nilai r hitung ≤ r tabel, butir pernyataan dinyatakan tidak valid sehingga 

tidak digunakan dalam penelitian. 

 

Tabel 2. Uji Validitas 

No 
r-Hitung 

r-Tabel 
X1 X2 Y 

1 0,418 0,594 0,623  

 

 

 

 

0,2352 (Valid) 

2 0,552 0,675 0,609 

3 0,358 0,477 0,692 

4 0,514 0,444 0,761 

5 0,397 0,692 0,610 

6 0,596 0,589 0,785 

7 0,703 0,633 0,643 

8 0,625 0,592 0,645 

9 0,603 0,766 0,633 

10 0,500 0,673 0,597 

Sumber: (Olahan SPSS, 2026) 

Hasil uji validitas diatas menunjukkan bahwa setiap butir item pernyataan yang ada dalam kuesioner variabel X1, X2 

dan Y dapat dikatakan valid. Dapat dilihat bahwa seluruh nilai r hitung > r tabel 0, 2352. 

 
2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi suatu instrumen penelitian dalam mengukur variabel 

penelitian. Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang stabil dan konsisten jika digunakan berulang kali 

dalam kondisi yang relatif sama. Reliabilitas diukur menggunakan koefisien Cronbach's Alpha, instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,60, sedangkan nilai ≤ 0,60 menunjukkan bahwa 

instrumen belum memenuhi kriteria reliabilitas. Semakin besar nilai Cronbach’s Alpha, maka semakin tinggi pula 

tingkat reliabilitas variabel yang sedang diteliti.  

 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan 

Beban Kerja (X1) 0,707 Reliabel 

Stres Kerja (X2) 0,801 Reliabel 

Turnover Intention (Y) 0,856 Reliabel 

Sumber: (Olahan SPSS, 2026) 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan hasil uji reliabilitas yang terdiri dari 30 butir item pernyataan dari seluruh 

variabel yang diteliti. Nilai uji reliabilitas dari variabel beban kerja (X1) sebesar 0,707, variabel stres kerja (X2) 

sebesar 0,801, dan variabel turnover intention (Y) sebesar 0,856. Ketiga variabel menunjukkan nilai yang lebih besar 

dari 0,60. Dengan demikian, butir item pernyataan dalam kuesioner tersebut dinyatakan reliabel. 

 

4.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan bagian dari uji asumsi klasik yang bertujuan untuk menentukan apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. 
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a. Uji Normalitas Histogram 

 
Sumber: (Olahan SPSS, 2026)  

Gambar 2. Uji Normalitas Histogram 

 

Dari gambar diatas, terlihat seperti lonceng terbalik yang memenuhi garis lonceng. Hal ini menunjukkan bahwa data 

dapat dikatakan berdistribusi normal. 

 

b. Uji Normalitas P-Plot 

 
Sumber: (Olahan SPSS, 2026) 

Gambar 3. Uji Normalitas P-Plot 

 

Gambar diatas menunjukkan sebaran titik – titik pada grafik mendekati dan mengikuti diagonal garis, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas.  

 
c. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Tabel 1. Uji Kolmogorov-Smirnov 

N 70 

Asymp. Sig (2-tailed) 0.053 

Sumber: (Olahan SPSS, 2026) 

 

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,053 yang mana lebih besar dari 

0,05. Dengan demikian, data dapat dikatakan berdistribusi dengan normal. 

 
2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk memverifikasi bahwa setiap variabel independen secara individual dapat 

menjelaskan variasi pada variabel dependen. Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

 
Model Tolerance VIF 

Beban Kerja  

Stres Kerja 

.778 

.778 

1.286 

1.286 

 

Sumber: (Olahan SPSS, 2026) 
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Dari gambar tersebut, baik variabel beban kerja maupun stres kerja sama sama menunjukkan nilai Tolerance sebesar 

0,778 > 0,10 dengan nilai VIF 1,286 < 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas pada variabel 

yang diteliti. 

 
3. Uji Hetroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai apakah ada perbedaan varians diantara residual atau kesalahan 

pengganggu dalam analisis regresi. Model regresi yang efektif seharusnya bebas dari heteroskedastisitas, yang 

mengacu pada situasi dimana varians residual tetap konsisten di seluruh observasi. Model regresi dinyatakan 

memenuhi asumsi heteroskedastisitas jika tidak terdapat gejala heteroskedastisitas, yang ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi > 0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05 mengindikasikan adanya gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas 
Model T Sig. 

(Constant) 

Beban Kerja 

Stres Kerja 

2.408 

-.652 

-1.681 

.019 

.517 

.097 

Sumber: (Olahan SPSS, 2026) 

 

Gambar tersebut menunjukkan bahwa nilai Sig. pada variabel beban kerja (X1) yaitu 0,517 > 0,05 dan variabel stres 

kerja (X2) yaitu 0,097 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada kedua variabel tersebut. 

 

4.3 Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda adalah cara yang digunakan untuk menganalisis penelitian yang mencakup dua ataupun lebih 

variabel independen terhadap satu variabel dependen (Ghozali, 2023). 

Tabel 4. Uji Regresi Linear Berganda 
Model Unstandardized 

Coefficients (B) 

(Constant) 

Beban Kerja 

Stres Kerja 

2.985 

.372 

.540 

Sumber: (Olahan SPSS, 2026) 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan Y = 2,985 + 0,372X1 + 0,540X2 + e. Nilai 

konstanta sebesar 2,985 menunjukkan bahwa apabila variabel beban kerja dan stres kerja bernilai nol, maka turnover 

intention pekerja adalah senilai 2,985. Koefisien X1 sebesar 0,372 menunjukan bahwa setiap terjadi peningkatan 

variabel X1 sebesar 1 satuan skor skala Likert, maka turnover intention meningkat sebesar 0,372 satuan. Koefisien 

X2 sebesar 0,540 menunjukan bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X2 sebesar 1 satuan skor skala Likert, maka 

turnover intention meningkat sebesar 0,540 satuan. 

 

4.4 Uji Hipotesis 

1. Uji T 

Uji t digunakan untuk menentukan apakah variabel independen memberikan dampak yang signifikan terhadap 
variabel dependen pada tingkat signifikansi 0,05. Uji t digunakan untuk memastikan dampak signifikan dari setiap 
variabel independen terhadap variabel dependen (Isnaini et al., 2025).  

Tabel 5. Uji T 
Model T Sig. 

(Constant) 

Beban Kerja 

Stres Kerja 

.537 

2.539 

5.137 

.593 

.013 

<.001 

Sumber: (Olahan SPSS, 2026) 

 

Nilai t tabel diperoleh sebesar 1,997 (df = 67). Hasil uji parsial pada variabel beban kerja menunjukkan pengaruh 

positif dan signifikan, dapat dilihat dari nilai t hitung > t tabel yaitu 2,539 > 1,997 dan nilai signifikansi < 0,05 dimana 

0,013 < 0,05. Oleh karena itu, Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, yang berarti variabel beban kerja berpengaruh signifikan 

terhadap turnover intention pekerja. 

Selanjutnya, hasil uji parsial pada variabel stres kerja menunjukkan pengaruh positif dan signifikan, dapat dilihat dari 

nilai t hitung > t tabel yaitu 5,137 > 1,997 dan nilai signifikansi < 0,05 dimana 0,001 < 0,05. Dengan demikian, Ho2 

ditolak dan Ha2 diterima, yang berarti variabel stres kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention pekerja. 
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2. Uji F 

Uji simultan atau biasa disebut Uji F dipakai untuk menilai apakah variabel bebas (independen) secara bersama – 

sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel terikat (dependen). Dasar pengambilan keputusan dalam uji F ini 

adalah jika F hitung > F tabel, serta nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan bahwa variabel independen secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Tabel 6. Uji F 
Model T Sig. 

Regression 

Residual 

Total 

29.012 <.001 

Sumber: (Olahan SPSS, 2026) 

 

Diperoleh nilai F tabel (2;68)  3,13. Berdasarkan hasil uji F, pada variabel beban kerja dan stres kerja menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan, dapat dilihat dari nilai F hitung > F tabel yaitu 29,012 > 3,13 dan nilai signifikansi < 

0,05 dimana 0,001 < 0,05. Dengan demikian, Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, yang berarti variabel beban kerja dan 

stres kerja secara bersama – sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap turnover intention pekerja. 

 
4.5 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi atau yang biasa dikenal sebagai R² berfungsi untuk menilai seberapa baik variabel independen 

menjelaskan variabel dependen dalam analisis regresi Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai R Square sebesar 

0,464 atau 46,4% yang menunjukkan bahwa variabel beban kerja dan stres kerja mempunyai pengaruh terhadap 

turnover intention sebesar 0,464 atau 46,4%, dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi Parsial (X1, X2, Y) 

 
Model R R Square Adjusted R Sqaure Square Std. Error of the Estimate 

(Constant) 

Beban Kerja 

Stress Kerja 

.681 

.503 

.642 

464 

.253 

.413 

.448 

.242 

.404 

4.511 

5.287 

4.688 

Sumber: (Olahan SPSS, 2026) 

 

4.6 Pembahasan 

1. Pengaruh Beban Kerja (X1) terhadap Turnover Intention Pekerja (Y) 

Hasil olah data dan analisis data menjelaskan bahwa variabel beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

turnover intention pekerja dilihat dari besarnya nilai t hitung > t tabel yaitu 2,539 > 1,997 dan nilai signifikansi < 0,05 

dimana 0,013 < 0,05. Akibatnya, Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, diterimanya hasil pengujian hipotesis memberikan 

kejelasan atas hubungan antar variabel serta memberikan kesesuaian dengan penelitian sebelumnya (To & Wu, 2025)  

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada karyawan PT Bharaduta Jaya Sakti di Jakarta Selatan, yang 

menyebutkan bahwa variabel beban kerja dalam penelitian ini secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

turnover intention pekerja. 

2. Pengaruh Stres Kerja (X2) terhadap Turnover Intention Pekerja (Y) 

Hasil olah data dan analisis data menjelaskan bahwa variabel stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

turnover intention pekerja dilihat dari besarnya nilai t hitung > t tabel yaitu 5,137 > 1,997 dan nilai signifikansi < 0,05 

dimana 0,001 < 0,05. Akibatnya, Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, diterimanya hasil pengujian hipotesis memberikan 

kejelasan atas hubungan antar variabel serta memberikan kesesuaian dengan penelitian sebelumnya (Rizki et al., 2026)  

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada karyawan PT XYZ, yang menyebutkan bahwa variabel stres kerja 

dalam penelitian ini secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel turnover intention pekerja. 

 
3. Pengaruh Beban Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) terhadap Turnover Intention Pekerja (Y) 

Berdasarkan hasil  Hasil olah data dan analisis data menjelaskan bahwa variabel beban kerja dan stres kerja secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention pekerja dilihat dari besarnya nilai F hitung > 

F tabel yaitu 29,012 > 3,13 dan nilai signifikansi < 0,05 dimana 0,001 < 0,05. Akibatnya, Ho3 ditolak dan Ha3 

diterima, diterimanya hasil pengujian hipotesis memberikan kejelasan atas hubungan antar variabel serta memberikan 

kesesuaian dengan penelitian sebelumnya (Hanifah & Halomoan, 2024)  berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

pada karyawan CV. Bangkit Karya, yang menyebutkan bahwa variabel beban kerja dan stres kerja dalam penelitian 
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ini secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel turnover intention pekerja. 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

turnover intention pekerja di PT XYZ. Sres kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention 

pekerja di PT XYZ. Secara simultan, beban kerja dan stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover 

intention pekerja di PT XYZ, dengan nilai R Square sebesar 0,464 yang menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut 

mampu menjelaskan 46,4% variasi kepuasan klien, sedangkan 53,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

5.2 Saran 

Bagi perusahaan, perusahaan diharapkan melakukan evaluasi dan pengelolaan beban kerja secara berkala untuk 

memastikan kesesuaian antara tugas yang diberikan terhadap kemampuan dan keterampilan pekerja. Perusahaan 

diharapkan mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung kesehatan fisik serta mental pekerja, 

salah satunya dengan meningkatkan komunikasi antara atasan dan bawahan serta rekan kerja. Bagi pekerja, pekerja 

diharapkan mampu mengatur waktu dan tugas yang diberikan dengan baik agar dapat menyelesaikan pekerjaan tanpa 

merasa stres dan terbebani. Bagi peneliti, peneliti selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan untuk menggunakan 

variabel – variabel lain yang mungkin mempengaruhi tingkat turnover intention, misalnya seperti kepuasan kerja, 

kompensasi, dan lingkungan kerja. 
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